BAB II
KEJAHATAN

A. Pengertian Kejahatan

Dalam kamus bahasa Arab, kejahatan berasal dari kata Cg_S\_l.l.L” yang

berarti jelek, buruk, dan jahat. Bentuk muannas dari kata ::_s\.a.u.” adalah

2 _WE

Q.i.u.u.” yang berarti kesalahan, dosa, dan kejahatan.'

Dalam kamus bahasa Inggris, kejahatan berasal dari kata jahat. Kata jahat
disebut bad, wicked, evil. Sedangkan kata kejahatan disebut evil, wickedness,
felony, misdeed, crime.’

Dalam kamus bahasa Indonesia, kejahatan adalah perbuatan yang jahat,
perilaku yang bertentangan dengan nilai dan norma yang berlaku yang telah
disahkan oleh hukum tertulis.’

Garofalo merumuskan kejahatan sebagai pelanggaran perasaan-perasaan
kasih. Thomas melihat kejahatan sebagai suatu tindakan yang bertentangan
dengan solidaritas kelompok tempat pelaku menjadi anggotanya, sedangkan
Radcliffe Brown merumuskan kejahatan sebagai suatu pelanggaran tata cara

(usage) yang menimbulkan sanksi pidana.
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Thorsten Sellin berpandangan bahwa kejahatan adalah pelanggaran norma-
norma kelakuan (conduct norms) yang tidak harus terkandung di dalam hukum.
Menurut sue Titus reid, kejahatan adalah suatu tindakan sengaja atau omissi.”

Secara yuridis formal, kejahatan adalah bentuk tingkah laku yang
bertentangan dengan moral kemanusiaan (immoril), merugikan masyarakat, a
sosial sifatnya dan melanggar hukum serta undang-undang pidana. Di dalam
perumusan pasal-pasal Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) jelas
tercantum bahwa kejahatan adalah semua bentuk perbuatan yang memenuhi
perumusan ketentuan-ketentuan KUHP.

Secara sosiologis, kejahatan adalah semua bentuk ucapan, perbuatan, dan
tingkah laku yang secara ekonomis, politis dan sosial-psikologis sangat merugikan
masyarakat, melanggar norma-norma susila, dan menyerang keselamatan warga
masyarakat (baik yang telah tercakup dalam undang-undang, maupun yang belum
tercantum dalam undang-undang pidana).’

Gordon melihat bahwa kejahatan adalah merupakan usaha pelanggar untuk
hidup dalam suatu situasi ekonomi tidak menentu yang terbentuk dalam tatanan
sosial tertentu. Menurut William J. Chambliss, kejahatan adalah suatu gejala
politik.

Menurut hukum, kejahatan adalah perbuatan manusia yang melanggar atau
bertentangan dengan apa yang di tentukan dalam kaidah hukum; tegasnya
perbuatan yang melanggar larangan yang ditetapkan dalam kaidah hukum,

dantidak memenuhi atau melawan perintah-perintah yang telah ditetapkan dalam
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kaidah hukum yang berlaku dalam masyarakat di mana yang bersangkutan
bertempat tinggal.

Dilihat dari segi sosiologis, maka kejahatan merupakan salah satu gejala
sosial, yang berkenaan dengan individu atau masyarakat. Sebagai salah satu gejala
sosial, kejahatan memiliki ciri-ciri khas yang dapat dirasakan oleh masyarakat.
Menurut W.A. Bonger, kejahatan dirasakannya sebagai perbuatan yang immoral
dan a sosial, yang tidak dikehendaki oleh kelompok pergaulan yang bersangkutan,
dan secara sadar ditentang oleh pemerintah.

Dalam rumusan Paulmudigdo Moeliono, kejahatan adalah perbuatan
manusia, yang merupakan pelanggaran norma, yang dirasakan merugikan,
menjengkelkan, sehingga tidak boleh dibiarkan. Tidak boleh dibiarkan, berarti
masyarakat tidak menghendaki adanya perbuatan tersebut. Dan sasaran untuk
tidak membiarkan kejahatan dalam masyarakat, adalah dengan menuangkannya
dalam norma hukum pidana, yang disertai ancaman-ancaman hukuman bila
pebuatan itu dilakukan.® Masyarakat mendefinisikan sebagai kejahatan adalah

cara-cara yang tak dapat diterima dalam mendapatkan sesuatu yang dibutuhkan.’

. Macam-Macam Kejahatan

Macam-macam kejahatan menurut Kitab Undang-undang Hukum Pidana
untuk Indonesia, antara lain :
1. Kejahatan melanggar keamanan negara, yaitu makar, menghilangkan nyawa

pimpinan negara, usaha meruntuhkan pemerintahan, memberikan rahasia-

% Ninik Widiyanti, Kejahatan Dalam Masyarakat dan Pencegahannya, (Jakarta : Bina
Aksara, 1987), 27
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rahasia negara kepada agen asing, dan lain-lain (KUHP 104 sampai dengan
129).

2. Kejahatan melanggar martabat raja ddan martabat gubernur jenderal, yaitu
penghilangan nyawa atau kemerdekaan pejabat tersebut di atas dan
penghinaan dengan sengaja, dan lain-lain (KUHP 130 sampai dengan 139).

3. Kejahatan melawan negara yang bersahabat dan melanggar kepala dan wakil
negara yang bersahabat, dan lain-lain (KUHP 139 sampai dengan 145).

4. Kejahatan tentang melakukan kewajiban kenegaraan dan hak kenegaraan,
yaitu dengan ancaman dan kekerasan menceraiberaikan persidangan Dewan
Perwakilan Rakyat, mengacau dan merintangi pelaksaan pemilihan umum,

dan lain-lain (KUHP 146 sampai dengan 153).

C. Ciri-Ciri Orang Yang Jahat
Beberapa tokoh membagi ciri-ciri orang yang jahat dengan berbeda-beda
menurut pendapat mereka masing-masing. Berikut ini adalah pembagian ciri-ciri
orang jahat atau tipe-tipe penjahat dengan tokoh-tokohnya, antara lain Sarjana
Capelli membagi tipe penjahat sebagai berikut :
1. Penjahat yang melakukan kejahatan didorong oleh faktor psikopatologis,
dengan pelaku-pelakunya :
a) Orang yang sakit jiwa.
b) Berjiwa abnormal, namun tidak sakit jiwa.
2. Penjahat yang melakukan tindak pidana oleh cacat badani-rohani, dan

kemunduran jiwa-raganya ;
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a) Orang-orang dengan gangguan jasmani-rohani sejak lahir dan pada usia
muda, sehingga sukar dididik, dan tidak mampu meneysuaikan diri
terhadap pola hidup masyarakat umum.

b) Orang-orang dengan gangguan badani-rohani pada usia lanjut (dementia
senilitas), cacat atau invalid oleh suatu kecelakaan, dan lain-lain.

Penjahat yang melakukan kejahatan karena faktor-faktor sosial, yaitu :

a) Penjahat kebiasaan.

b) Penjahat kesempatan oleh kesulitan ekonomi atau kesulitan fisik.

c) Penjahat kebetulan, yang pertama kali melakukan kejahatan kecil secara
kebetulan; kemudian berkembang lebih sering lagi, lalu melakukan
kejahatan-kejahatan besar.

d) Penjahat-penjahat berkelompok seperti melakukan penebangan kayu dan
pencurian kayu di hutan-hutan pencurian massal di pabrik-pabrik,
pembantaian secara bersama-sama, penggarongan, perampokan dan
sebagainya.

Seelig membagi tipe penjahat atas dasar struktur kepribadian pelaku, atau

atas dasar konstitusi jiwani atau psikis pelakunya, yaitu :

1.

Penjahat yang didorong oleh sentimen-sentimen yang sangat kuat dan pikiran
yang naif-primitif. Misalnya membunuh anak dan istri, karena membayangkan
mereka itu akan hidup sengsara di dunia yang kotor ini; sehingga perlulah
nyawa mereka itu dihabisi.

Penjahat yang melakukan tindak pidana didorong oleh satu ideologi dan

keyakinan kuat; baik yang fanatik kanan (golongan agama), maupun yang
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fanatik kiri, (golongan sosialis dan komunis). Misalnya gerakan jihat,
membunuh pemimpin-pemimpin dan kepala negara, membantai lawan-lawan
politik, menculik dan menteror lingkungan dengan sengaja, dan lain-lain.
Cecaro Lombroso membagi tipe penjahat sebagai berikut :
. Penjahat sejak lahir dengan sifat-sifat herediter (born criminals) dengan
kelainan-kelainan bentuk jasmani, bagian-bagian badan yang abnormal,
stigmata atau noda fisik, anomali atau cacat dan kekurangan jasmaniah.
Misalnya bentuk tengkorak yang luar biasa, dengan keadaan susunan otak
mirip dengan binatang. Wajah yang sangat buruk, rahang melebar, hidung
yang miring, tulang dahi yang masuk melengking ke belakang, dan lain-lain.
. Penjahat dengan kelainan jiwa; misalnya : gila, setengah gila, idiot, debil,
imbesil; dihinggapi histeria, melankoli, epilepsi atau ayan, dementia yaitu
lemah pikiran, dementia praecox atau lemah pikiran yang sangat dini, dan
lain-lain.
. Penjahat dirangsang oleh dorongan libido seksualis atau nafsu-nafsu seks.
. Penjahat karena kesempatan. Misalnya terpaksa melakukan kejahatan karena
keadaan yang luar biasa, dalam bentuk pelanggaran-pelanggaran kecil. Dia
membaginya dalam : pseudo-criminals (pura-pura) dan criminaloids.
. Penjahat dengan organ-organ jasmani yang normal, namun mempunyai pola
kebiasaan yang buruk, asosiasi social yang abnormal atau menyimpang dari
pola kelakuan umum, sehingga sering melanggar undang-undang dan norma

sosial, lalu banyak melakukan kejahatan.
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Aschaffenburg membagi tipe penjahat sebagai berikut :

1. Penjahat profesional : kejahatan sebagai penggaotan atau pekerjaan sehari-
hari, karena sikap hidup yang keliru.

2. Penjahat oleh kebiasaan, disebabkan oleh mental yang lemah, sikap yang
pasif, pikiran yang tumpul, dan adaptisme.

3. Penjahat tanpa atau kurang memiliki disiplin kemasyarakatan. Misalnya para
pengemudi mobil dan sepeda motor yang tidak bertanggung jawab, tidak
menghiraukan etik lalu lintas dan peraturan-peraturan keamanan lalu lintas.

4. Penjahat-penjahat yang mengalami krisis jiwa. Misalnya kejahatan yang
dilakukan oleh anak-anak puber, membakar rumah sendiri karena ingin
mendapatkan uang asuransi; membunuh pacar sendiri karena sudah dihamili,
atau karena cintanya tidak terbalas. Ibu muda yang membunuh bayinya karena
tidak kawin; membunuh orang lain atau melakukan bunuh diri, karena tidak
mampu menguasai krisis jiwanya, dan lain-lain.

5. Penjahat yang melakukan kejahatan oleh dorongan-dorongan seks yang
abnormal. Misalnya homoseks, sadisme, sadomasokhisme,® pedoﬁlia,g
lesbianisme, perkosaan, dan lain-lain.

6. Penjahat yang sangat agresif dan memiliki mental sangat labil, yang sering
melakukan penyerangan, penganiayaan dan pembunuhan. Juga selalu
melontarkan pernyataan-pernyataan ofensif atau penyerangan, melalui ucapan

atau tulisan-tulisan penghinaan dan fitnahan. Mereka itu biasanya memiliki

8 Sadomasokhisme = peranan yang berganti-ganti sebagai laki-laki dan sebagai
perempuan di waktu melakukan relasi seks / senggama.

? Pedofilia (pais, paidos = anak; phileo, philos = cinta) : orang dewasa yang mendapatkan
kepuasaan seks dengan melakukan persetubuhan dengan anak-anak kecil.
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rasa sosial yang tipis sekali dan jiwanya sangat tidak stabil. Pemakaian
minuman keras, dan bahan-bahan narkotika memperbesar nafsu-nafsu
agresifnya.

. Penjahat karena kelemahan batin dan dikejar-kejar oleh nafsu materiil yang
berlebih-lebihan. Mereka itu pada umumnya adalah warga negara baik-baik,
yang melakukan tugas pekerjaannya dengan normal, pandai, dan rajin. Akan
tetapi tidak memiliki harta benda dan kekayaan materiil. Sehingga melakukan
tindak korup, penggelapan uang, atau memiliki dengan sengaja kekayaan
negara. Kejahatan mereka itu tergantung pada jenis pekerjaannya. Misalnya
tindak pidana yang dilakukan oleh pembantu rumah tangga, buruh perusahaan,
pegawai negeri, menteri cabinet, kepala negara, pilot-pilot pesawat terbang,
nakhoda kapal, dan lain-lain.

. Penjahat dengan indolensi psikis dan segan bekerja keras. Daripada susah-
susah bekerja mencari nafkah, mereka itu lebih suka menempuh jalan
memintas dan menggunakan cara yang mudah, dengan berbuat jahat. Mereka
itu ingin hidup santai dan bermewah-mewah, namun tidak mau bekerja keras
atau berusaha. Lebih suka bergelandangan sambil menikmati hidup, dengan
jalan menjadi parasit masyarakat.

. Penjahat campuran (kombinasi dari motif-motif satu sampai dengan delapan).
Mereka itu adalah penjahat-penjahat yang didorong oleh multi-faktor

melakukan tindak durjana.
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Sarjana Gruhl membagi tipe penjahat sebagai berikut :
Penjahat terdorong oleh rasa harga diri yang tinggi dan keyakinan yang kokoh.
Mereka mengganggap prinsip sendiri itu paling baik dan paling tinggi, dan
mengabaikan norma-norma hukum.
Penjahat didorong oleh nafsu-nafsu ekstrem yang tidak terkendali. Kadang-
kadang juga didera oleh rasa keputus-asaan.
Penjahat dengan kelemahan jiwa dan batin. Mereka itu melakukan kejahatan
bukan semata-mata menghendakinya; akan tetapi karena tidak memiliki
kekuatan batin untuk menolak godaan. Misalnya dalam keadaan kritis
ekonomi, terpepet, atau memang ada kesempatan baik untuk melakukan
kejahatan-kejahatan tertentu. Mereka itu banyak tergoda oleh nafsu-nafsu
memiliki atau menguasai (dorongan memiliki dan dorongan berkuasanya
mendominir dirinya).
Penjahat dengan kecenderungan-kecenderungan criminal yang kuat, namun
bukan karena bakat. Mereka yang berkemauan kuat, dengan sengaja berbuat
jahat, menjadi penjahat professional dan penjahat kebiasaan yang aktif.
Sedang yang bersikap pasif dengan kemauan lemah, ialah mereka yang merasa
tidak berkeberatan melakukan tindak pidana, tanpa punya keinginan yang
kuat. Kejahatan dianggap sebagai jalan memintas untuk bias keluar dengan
mudah dari kesulitan hidupnya. Mereka itu gampang sekali terangsang untuk

berulang kali melakukan kejahatan.
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Penulis Garofalo membagi tipe penjahat, sebagai berikut :
1. Pembunuh-pembunuh.

2. Penjahat dengan temperamen sangat agresif.
3. Penjahat dengan sifat-sifat tidak jujur.
4. Penjahat didorong oleh nafsu birahi atau seks yang abnormal.'

Menurut teori fa’at tubuh (Fisiologis), menyebutkan bahwa sumber
kejahatan adalah ciri-ciri jasmaniah dan bentuk jasmaninya. Yaitu pada bentuk
tengkorak, wajah, dahi, hidung, mata, rahang, telinga, leher, lengan, tangan, jari-
jari, kaki dan anggota badan lainnya. Pada umumnya, penjahat-penjahat sadis itu
mempunyai ciri-ciri jasmaniah khusus; dan mereka itu dikelompokkan dalam tipe
Lombroso atau tipe kriminal. Kebanyakan dari para kriminal itu mengidap
penyakit ayan atau epilepsi sejak lahir.""

Dalam aliran antropologi, menggambarkan bahwa penjahat menurut
pandangan Lambroso, mempunyai tanda-tanda tertentu sebagai pertanda jenis
manusia dilihat dari segi antropologi. Mereka memiliki kelainan tengkorak,
keganjilan dalam otak (seperti hewan), roman mukanya berbeda dengan manusia
biasa, tulang rahang lebar, muka mencong, tulang dahi melengkung ke belakang,
kurang peka perasaan dan menyenangi tatouage (orang primitf menyukai

tatouage). Berdasarkan ciri antropologis penjahat inilah, maka Lambroso tiba pada

kesimpulan bahwa penjahat merupakan genus homo delinquente nato.'?
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